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Kebijakan Investasi LPI Diharapkan

Perkuat Struktur IndustriNasional

JAKARTA - Kebijakan inves-
tasi oleh Lembaga Pengelola
Investasi (LPI) diharapkan bisa
mendorong perkuatan struk-
tur industri nasional agar man-
faat kehadirannya bisa dira-
sakan secara luas oleh rakyat.
Untuk itu, lembaga ini perlu
memperhatikan pengembang-
an investasi industri strategis
seperti industri hulu, yang
.selama ini menjadi salah satu
titiklemah daya saing industri
manufakturnasional.

Wakil Ketua DPR Rachmat
Gobel mengatakan, kehadiran
LPI ini bertujuan meningkat-
kan optimalisasi nilai investasi

pemerintah pusat, mendorong -

foreign direct investment, dan
memperbaikiikliminvestasi.
Salah satukendalauntukin-
vestasi asing ke Indonesia
adalah kurarignya perhatian
pada pengembangan industri

hulu atau industri strategis.

“Kebijakan pengelolaan inves-
tasi oleh LPI diharapkan bisa
menstimulus sektor ini,” kata
Rachmat Gobel di Jakarta
kemarin. {
LPIataudikenaljuga sebagai
Indonesia Investment Autho-

rity (INA) resmi beroperasi
setelah Presiden Jokowi resmi
melantik dewan direksi pada
Selasa (16/2). Sebagai modal
awal, pemerintah menempat-
kandana Rp15 triliun dan akan
ditingkatkan secara bertahap
menjadi Rp75 triliun sampai
akhir2021.
Kehadiranlembagainimen-
dapat respons positif dan se-
jumlah media melansir bahwa
LPI telah mendapat komitmen
dari sejumlah lembaga inves-
tasi dari berbagai negara. Lem-
baga itu antara lain Interna-
tional Development Finance

Corporation (IDFC) dari Ame-.

rika Serikat, Japan Bank fo In-
ternational Cooperation (JBIC)
dari Jepang, Abu Dhabi Invest-
mentAuthoritydari Uni Emirat
Arab, Caisse de Dépét et Place-
ment du Québec (CDPQ) Ka-
nada, APG-Netherland dari Be-
landa, dan Government of Si-
ngapore Investment Corpo-
ration Private Limited (GIC)
Singapura.

Menurut Menteri Keuangan
Sri Mulyani, langkah pemerin-
tah mendirikan LPI juga meru-
pakan bagian dari upaya mem-

percepat pemulihan ekonomi
nasional dalam menghadapi
dampak pandemi Covid-19.
“LPI menjadi salah satu ins-
trumen dan kebijakan peme-
rintah yang digunakan untuk
memulihkan perekonomian
nasional akibat dampak dari
pandemi Covid-19. Diharap-
kan, dengan kehadiran LPI,
target pertumbuhan ekonomi
nasional bisa terealisasi,” kata
SriMulyani. '

Industri Hulu

Rachmat Gobel mengata-
kan,untukmempercepat trans-
formasi dan pemulihan eko-
nomi, pemerintah perlu lebih
memperhatikan pengembang-
an investasi di sektor hulu agar
bisa mendorong gairah sektor
manufaktur.

Langkah ini penting untuk

‘menjaga dan memenuhi sisi
- ketersediaan dan keterjang-

kauan pelaku industri dalam
meminimalkanrisiko. Pandemi
Covid-19 telah membuka mata

Sementara itu, sampai saat
ini sekitar 70% dari kebutuhan
bahan baku dan bahan baku
penolong pada industri nasio-
nal masih tergantung pada im-
por. “Saat ini upaya memper-
luas investasi di sektor hulu gu-
namendukung pasokan bahan
baku dan baku penolong oleh
industri di dalam negeri, harus
menjadi prioritas. Dalam hal
itti, LPI diharapkan bisa ber-
peran,”kataRachmat Gobel.

Rachmatjugamemintaagar
peraturan presiden (perpres)
sebagai petunjuk pelaksana UU
Ciptakeryangtengahdisiapkan
pemerintah bisa mendorong
pengembangan industri stra-
tegis nasional. Memberi pe-
luangyanglebih luas untuk me-
ningkatkan kerja sama pe-
nyertaan investasi antara LPI
dan swasta dalam pengem-
bangan industri hulu perlu di-
lakukan. _

“LPI tentu perlu menyiap-
kan daya tarikyangkuat seperti
memberi fasilitas atau kemu-

dunia agar setiap negaraperlu  +dahan bagi investor yang be-

melepas ketergantungan pa-
sokan bahan baku dan bahan
baku penolongdariimpor.

kerja sama dengan LPI,” kata
Rachmat. SR
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